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Abstrak - lkan kerapu merupakan ikan komoditas utama budidaya termasuk di Indonesia.
Namun dalam pengembangan budidaya masih memiliki permasalahan seperti kematian yang
disebabkan oleh patogen dari agen bakterial. Penanggulangan penyakit bakterial pada ikan
kerapu dapat dilakukan dengan beberapa cara seperti pemberian vaksinasi dan pemberian
bahan herbal. Pada makalah ini diulas beberapa penelitian jenis vaksin dan bahan herbal yang
sudah diuji pada ikan kerapu sebagai langkah pengendalian penyakit bakterial.
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Abstract - Grouper is the main commaodity fish in aquaculture, including in Indonesia. But in
the development of aquaculture has some problems including caused by pathogens from
bacterial. Bacterial diseases in grouper can control with various strategies including
vaccination and herbal treatment. This paper reviews several vaccines and herbal that have

been tested on grouper as a control for bacterial diseases.
Keywords : Bacterial, Fish Vaccination, Grouper, Herbal Immunomudulator

I. PENDAHULUAN

Ikan kerapu merupakan salah satu jenis
ikan akuakultur penting diberbagai negara
terutama di Asia Tenggara (Sadovy 2000;
Pierre et al., 2007). lkan kerapu yang
dibudidayakan sekitar 47 spesies kerapu dan
15 spesies kerapu hibrida dengan negara
penghasil ikan kerapu terbesar yaitu China,
Taiwan dan Indonesia (Rimmer et al.,
2017). Di Indonesia total produksi kerapu
tahun 2015 sebesar 20.073 ton (KKP 2017).
Pengembangan pembenihan ikan kerapu
skala kecil juga dikembangkan di Indonesia
seperti di Situbondo, Jawa Timur dan di
kabupaten Buleleng Bali (Fachry et al.,
2018). Negara tujuan ekspor utama dari ikan
kerapu yaitu ke negara Hong Kong, Jepang,
Singapura dan China Selatan (Sadovy et al.,
2003) dan sebagian besar benih kerapu yang
diproduksi di Indonesia juga diekspor ke
negara Taiwan, Filipina dan Malaysia
(Khasanah et al., 2020).

Penyakit ikan sampai saat ini
merupakan salah satu permasalahan dalam
usaha budidaya ikan yang mengakibatkan
kematian ikan serta kerugian ekonomi
(Rodger 2016; Lafferty et al., 2013; Leano
etal., 2019; ). Ikan kerapu merupakan salah
satu ikan laut yang juga sering mengalami
kegagalan budidaya kerena terinfeksi
patogen ( Palm et al., 2015; Fachry et al
2018). Agen pathogen yang menginfeksi
ikan kerapu dapat berasal dari agen parasit,
virus dan bakteri (Nagasawa & Cruz-
Lacierda, 2004; Harikrishnan 2011). Untuk
mengendalikan penyakit yang disebabkan
oleh patogen pada ikan, digunakan beberapa
tindakan pengendalian seperti kemoterapi
antibiotik (Supriyadi & Tukyani 2001,
Defoirdt et al., 2011) pemberian vaksin
(Gudding & Van 2013; Adam 2019) dan
immunomodulator dari bahan alami (Galina

et al.,, 2009; Emumalai et al., 2020;
Hosseinifar et al., 2020 ).
Pemberian obat-obatan  termasuk

antibiotik dalam usaha budidaya ikan air
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laut dapat menyebabkan terjadinya
perubahan pada habitat, mikroba penyakit
yang lebih bervariasi serta berdampak pada
resistensi terhadap antibiotik (He et al.,
2021). Untuk mengurangi kerugian produksi
dari penyakit infeksius dalam budidaya
ikan, berbagai strategi digunakan seperti
pengendalian menggunakan vaksinasi dan
pemberian immunomodulator dari herbal
(Park 2009). Kajian ini bertujuan untuk
mengevaluasi  pengendalian  penyakit
bakterial pada kerapu dengan pemberian
vaksin dan imunomonudalor dari herbal.

Il. PENYAKIT BAKTERIAL PADA
IKAN KERAPU

Intensifikasi pada budidaya ikan sampai
saat ini masih mengalami permasalahan,
diantaranya timbulnya wabah penyakit yang
disebabkan oleh agen bakteri (Natrah et al.,
2011; Pridgeon & Kilesius 2012).
Penyakit utama yang disebabkan pada ikan
air laut yaitu vibriosis, streptococcosis,
flexibacteriosis, photobacteriosis,
mycobacteriosis, furunlosis, lactococcosis,
dan piscirickettsiosis (Toranzo et al., 2005).
Pada ikan kerapu juga ditemukan penyakit
vibriosis (Hidayat 2014; Amalina et al.,
2009).

Vibriosis merupakan penyakit yang
disebabkan oleh infeksi dari genus vibrio
(Jun & Woo 2001; Shaoli et al., 2005).
Infeksi bakteri dari genus vibrio yang
menginfeksi  kerapu  seperti  Vibrio
alginolyticus, V. parahaemolyticus, V.
anguillarum, V. metchnikovii, V. vulnificus,
V. fluvialis, dan V. furnisii pada kasus di
Situbondo (Nitimulyo et al., 2005),
V. algynolitycus, V. parahaemolyticus,
V. angullarum, dan V. harveyi pada ikan
kerapu tikus  (Cromileptes altivelis)
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(Yanuhar 2009). Hasil penelitian limiah et
al., (2012) menunjukkan adanya infeksi
bakteri vibrio yang teridentitifikasi pada
ikan kerapu macan  (Epinephelus
fuscoguttatus) seperti vibrio dari jenis
V. parahaemolyticus, V. metschnikovii, dan
V. mimikus dengan tingkat virulensi
tertinggi pada V. parahaemolyticus.

Bakteri yang menginfeksi ikan
kerapu selain dari genus vibrio terdapat juga
bakteri dari jenis Flexibacter spp (Thye
2000; Kasornchandra, 2002). Flexibacter
maritumus dan F. columnare merupakan
jenis bakteri yang dapat menyebabkan
penyakit pada insang dan sirip pada ikan
kerapu (Tendencia & Lavilla-Pitogo, 2004).
Kemudian terdapat  juga bakteri
Streptococcus iniae yang teridentifikasi
menginfeksi pada ikan kerapu seperti pada
pembenihan kerapu cantang (Epinephelus
Sp) (Dahlia et al., 2017).

1. VAKSINASI PADA IKAN KERAPU

Salah satu cara pencegahan penyakit
yang disebabkan oleh infeksi bakteri yaitu

dengan pemberian vaksin pada ikan
(Pridgeon & Klesius 2012; Ma et al., 2019).
Vaksinasi merupakan suatu

immunoprofilaksis yang fungsinya untuk
meningkatkan respon imun untuk melawan
organisme invasive (virus dan bakteri) yang
masuk kedalam tubuh (Thompson & Adams
2004).  Vaksinasi  bertujuan  untuk
meningkatkan sistem imun adaptif sehingga
memiliki proteksi yang lebih lama terhadap
penyakit (Magnadottir 2010; Yamaguchi et
al., 2019). Pada ikan kerapu beberapa jenis
vaksin yang sudah dicoba dalam skala
penelitian untuk mencegah penyakit akibat
infeksi bakteri dapat dilihat dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Aplikasi Vaksinasi Untuk Pencegahan Infeksi Bakteri pada Ikan Kerapu

Vaksin- Komponen asal

Bakteri

Referensi

Whole Cell
V. alginolyticus

V. alginolyticus

Sukmawati & Suprapto
2010 ; Qomariyah et al.,
2017

Lipopolisakarida (LPS)
V. alginolyticus

V. alginolyticus

Roza 2017

Whole cell dan LPS
V. alginolyticus

V. alginolyticus

Hermawan 2006

Out membrane
V. alginolyticus

V. alginolyticus

Desrina et al., 2011

Flexibacter Flexibacter sp Johnny et al., 2014
. . . V. alginolyticus
Polivalen V. alginolyticus, i
V. parahaemolyticus, V. harveyi V. paraha_emolytlcus, Zafran et al., 2012
V. harveyi
Polivalen V. alginolyticus, v alglnol_ytlcus, Zafran 2015 ;
V. harveyi, P. leiognathi Ve ha_lrveyl, . Haryanto et al., 2019
' T P. leiognathi B
V. alginolyticus,
Polivalen V. alginolyticus, V. parahaemolyticus,
V. parahaemolyticus, V. harveyi, | V. harveyi, Zafran at al., 2016
Flexibacter, Streptococcus Flexibacter,
Streptococcus
Vaksinasi ikan kerapu tikus Penelitian  Desrina et al, (2011)
menggunakan  whole cell dari V. menunjukkan dampak pemberian vaksin

alginolyticus (Chromileptes altivelis) yang
diberikan secara oral dapat meningkatkan
kelangsungan hidup benih ikan kerapu
menjadi 66% dibandingkan yang tidak
divaksin yaitu 46%, namun relative present
survival (RPS) masih rendah (Sukmawati &
Suprapto 2010), dan penelitan yang
dilakukan Qomariah et al., (2017)
menjukkan pemberian vaksin whole cell
memberikan pengaruh pada kelulus hidupan
benih kerapu cantang (Epinephelus Sp)
dengan tingkat kelulushidupan 70%.
Pemberian vaksinasi menggunakan
LPS dari bakteri V. alginolyticus secara
injeksi intraperitoneal pada ikan kerapu
hybrid cantik menghasilkan kelulushidupan
88,67 % dengan RPS mencapai 77,46 %
(Roza 2017), pengabungan whole cell dan
LPS dari sediaan bakteri V. alginolyticus
yang diberikan dengan cara penyuntikan
menghasilkan  kelulushidupan ~ sampai
100% ketika diuji tantang dengan
V. alginolyticus pada ikan kerapu macan
(E. fuscoguttatus) (Hermawan 2006).

protein out membrane dari sediaan
V. alginolitycus menghasilkan RPS sampai
87%. Pencegahan infeksi bakteri flexibakter
juga dapat dicegah dengan pemberian
vaksin flexibacter. Penelitian Johnny et al.,
(2014) menunjukkan hasil vaksinasi
penyuntikan dengan menggunakan vaksin
flexibakter menghasilkan RPS sampai 60%
pada ikan kerapu macan (E. fuscoguttatus).

Vaksinasi ikan kerapu dengan vaksin
polivalen dari sediaan campuran V.
harveyi, V. alginolyticus, dan
V. parahaemolyticus yang diberikan pada
benih ikan kerapu (E. fuscoguttatus)
dengan cara perendaman dapat mencegah
penyakit vibriosis serta bersifat imunogenik
(Zafran et al., 2012) dan penelitian Zafran
(2016) menggunakan vaksin polivalen dari
sediaan V. alginolyticus, V. harvey dan
P. leiognathi  menunjukkan hasil RPS
57,95% sedangkan penelitian Haryanto et
al., (2009) menunjukkan hasil vaksinasi
polivalen  tertinggi sampai  77,11%.
Penelitian Zafran et al.,, (2016) yang

Article Info :
Received :21-10-2021
Accepted : 24-10-2021

205



Jurnal Bahari Papadak, Edisi Oktober 2021, Vollume 2 Nomor 2
©Fakultas Kelautan dan Perikanan, Universitas Nusa Cendana

memvaksinasi ikan kerapu macan dari lima
sediaan vaksin secara perendaman memiliki
hasil sintasan 67,78%.

Sebagian besar vaksin ini bersifat
imunogenik  namun  belum  diketahui
mekanisme kerjanya pada ikan kerapu.
Pemberian vaksin pada ikan biasanya
dilakukan dengan metode penyuntikan,
perendaman dan oral (Plant & LaPatra 2011;
Lillehaug, 2014), namun metode yang
paling optimal pada ikan kerapu belum
diketahui. Pada perkembangannya vaksin
dapat berasal dari komponen subselular
inaktif, subunit, DNA dan produk antigen
yang dilemahkan secara kimia (Austin
2012). Vaksinasi pada ikan pada dasarnya
bersifat  spesifik ~ sehingga  vaksin
monovalent lebih optimal pada satu jenis
bakteri sedangkan vaksin bivalen dan
multivalen lainnya yang mengandung lebih
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dari satu antigen dapat memberikan proteksi
untuk lebih dari satu jenis bakteri (Sun et
al., 2011; Shoemaker et al. 2012; Pasaribu
et al, 2012).

IV. PEMBERIAN HERBAL PADA
IKAN KERAPU
Tanaman memiliki potensi  untuk

mengobati dan/atau mencegah penyakit ikan
dan terbukti aktif terhadap berbagai jenis
bakteri (Citarasu 2010; Elumalai et al.,
2020). Perlakuan  herbal  untuk
menanggulangi  penyakit pada ikan
budidaya telah lama berkembang. Pada ikan
kerapu beberapa penelitian telah dilakukan
untuk mencegah infeksi bakteri dengan
pemberian bahan herbal yang dapat dilihat
dalam Tabel 2.

Tabel 2. Aplikasi Bahan Herbal Untuk Pencegahan Infeksi Bakteri pada Ikan Kerapu

Herbal

Bakteri Referensi

Katuk (Sauropus androgynus L. Merr.)

V. alginolyticus

Samad et al., 2014

Nilati & Humairani

Mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) | A. hydrophila 2020

Pictus (Kalopanax pictus) V. alginolyticus ?glrllkrlshnan etal,
Meniran hijau (Phyllanthus niruri) V. alginolvticus Wahjuningrum et al.,
dan Bawang Putih (Allium sativum) - a1ginoly 2016

Cabai jawa (Piper retrofractum),
temu hitam (Curcuma aeruginosa) dan
temu lawak (C. zanthorrhiza)

V. alginolyticus,
V. parahaemoliyticus

Setiyati et al., 2019

Pemberian katuk pada ikan kerapu
melalui pakan dapat meningkatkan respon
imun non spesifik dan meningkatkan
pertumbuhan serta menurunkan kematian
ketika terinfeksi V. alginolyticus (Samad et
al., 2014), perlakuan pemberian eksrak
buah mahkota dewa (P. macrocarpa)
dengan perendaman dapat menurunkan
tingkat prevelensi A. hydrophila pada ikan
kerapu macan (Nilawati & Humairi 2020).
Penelitian Harikrishnan et al.,, (2011)
menunjukkan hasil penurunan kematian
ikan akibat infeksi V. alginolyticus setelah
ikan diberikan pakan mengandung eksrak K.
pictus. Pengobatan setelah infeksi pada ikan
kerapu dalam beberapa penelitian dapat juga

dilakukan dengan pemberian herbal seperti
daun delima (Pinica granatum L)
(Fanggidae et al., 2018) dan perendaman
dengan ekstrak air daun ketapang
(Terminalia catappa ) (Seuk et al., 2021).
Peningkatan ketahan ikan ketika diberi
perlakuan herbal karena bahan herbal
mengandung senyawa fitokimia flavonoid,
saponoid, tannin dan banyak derivate
senyawa kimia lainnya serta memiliki
senyawa antimikrobial (Chakraborty, &
Hancz, 2011; Pandey et al., 2012; ) Selain
pemberian dari satu jenis herbal beberapa
penelitian melakukan pencampuran
berbagai jenis tanaman seperti penelitian
Wahjuningrum et al., 2016 dengan
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pemberian melalui pakan mengandung
campuran meniran hijau (P. niruri) dan
bawan putih (Allium sativum) dengan hasil
kelulus hidupan yang lebih baik pada juvenil
kerapu macan (E. fuscoguttatus). Pemberian
campuran Cabai jawa (P. retrofractum),
temu hitam (C. aeruginosa) dan temu
lawak (C. zanthorrhiza) melalui pakan dapat
meningkatkan imunita non spesifik ikan
kerapu dan dapat menurunkan angka
kematian ketika diinfeksi bakteri V.
alginolitikus dan V. parahaemolyticus.
Bahan herbal yang digunakan dalam terapi
ikan dapat berasal dari bagian daun, biji,
akar dan bunga (Awad & Awaad 2017).
Beberapa terapan pemberian herbal ke ikan
kerapu dapat dilakukan dengan pemberian
oral melalui pakan, perendaman dan injeksi
(Harikrishnan 2011; Awad & Awaad 2017)
sampai saat ini tantangan dalam penggunaan
bahan herbal yaitu sifat senyawa herbal yang
dapat berbeda dari satu tempat ke tempat
lain menurun geografisnya dan teknik
esktraksi yang masih terbatas (Zhu 2020).

V. KESIMPULAN

Bakteri merupakan salah satu agen
patogen yang menjadi salah satu faktor
penghambat dalam usaha budidaya karena
dapat menyebabkan kematian ikan. Infeksi
bakteri pada ikan kerapu pada umumnya
dari genus vibrio namun diperoleh juga dari
jenis  lain  seperti  flexibacter dan
streptococcus. Beberap langkah
pengendalian dilakukan seperti pencegahan
dengan pemberian vaksin dan bahan herbal
yang dapat meningkatkan imunitas ikan
kerapu sehingga menurunkan tingkat
kematian ketika terinfeksi bakteri.
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